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 BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
1. Rata-rata skor pengetahuan siswa tentang KRR sebelum penyuluhan adalah 13,01 
pada kelompok kontrol dan 12,31 pada kelompok intervensi. 
2. Rata-rata skor pengetahuan siswa tentang KRR setelah penyuluhan adalah 13,13 pada 
kelompok kontrol dan 17,86 pada kelompok intervensi. Terdapat peningkatan skor 
pengetahuan pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi.  
3. Pada kelompok kontrol tidak terdapat perbedaan signifikan peningkatan pengetahuan 
siswa pada saat pretest dan post-test. Sedangkan pada kelompok intervensi terdapat 
perbedaan signifikan peningkatan pengetahuan siswa pada saat pretest dan post-test. 
6.2 Saran 
1. Penggunaan WhatsApp dapat menjadi pilihan alternatif bagi pihak sekolah  dalam 
pemberian informasi tentang kesehatan reproduksi remaja. 
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran bagi sekolah, guru dan orang tua bahwa 
pengetahuan siswa tentang kesehatan reproduksiterurama mengenai karakteristik 
remaja, dan permasalahan seputar kesehatan reproduksi remaja seperti mengenai 
Infeksi Menular Seksual (IMS), akibat kehamilan pada usia remaja dan mengenai 
napza yang belum didapat secara menyuluruh. Sehingga perlu bagi pihak sekolah 
agarbekerja sama dengan pihak puskesmas dalam memberikan informasi mengenai 
kesehatan reproduksi remaja secara menyeluruh.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat menemukan cara-cara yang inovatif 
untuk meningkatkan pengetahuan siswa yang dapat menarik siswa dalam bertanya 
atau berdiskusi.  
 
